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 Spermisida merupakan alat kontrasepsi yang berisi bahan kimia yang 

digunakan untuk membunuh dan melumpuhkan sperma (Haydar Alwi, 2021). 

Spermisida fungsinya tidak hanya digunakan untuk membunuh sperma namun juga 

dapat digunakan sebagai antimikroba. Pada umumnya senyawa yang digunakan 

sebagai spermisida yang sudah banyak beredar adalah Nonoxynol-9 (Sukarjati et 

al., 2021). Senyawa Nonoxynol-9 memiliki efek spermisida dalam melumpuhkan 

sperma dengan cara merusak membran sel, namun senyawa nonoxynol-9 dapat 

menyebabkan iritasi dan gatal-gatal pada vagina (Xuet et al., 2022). Spermisida 

tidak hanya terbuat dari senyawa sintetis namun juga terbuat dari senyawa alami 

yang memiliki efek sebagai spermisida. Spermisida sintetis yang menggunakan 

bahan kimia dapat menimbulkan efek samping yang tidak diinginkan seperti iritasi 

dan peradangan pada vagina (Sukarjati et al., 2021). Spermisida alami yang terbuat 

dari bahan alami lebih aman dan tidak menimbulkan efek samping yang berbahaya 

(Chusna, 2016). Spermisida bahan alami merupakan salah satu solusi yang tepat, 

karena di Negara Indonesia kaya akan beragan tanaman obat dan mudah didapat 

(Chakraborty et al., 2014). Contoh bahan alami yang dapat memiliki aktivitas 

sebagai spermisida yaitu lerak (Sapindus rarak), pegagan (Centella asiatica) dan 

miyak biji mimba (Azadirachta indica) (Sukarjati et al., 2021).  

Pegagan (Centella asiatica) mengandung alkaloid, pitosterol, seskuiterpen, 

alkaloid, sterol dan tanin. Penggunaan pegagan terbukti memiliki efek 

menguntungkan terhadap infertilitas dengan mengurangi jumlah sperma pada tikus 

jantan (Sihombing et al., 2015). Lerak (Sapindus rarak DC) diketahui mengandung 

saponin yang tinggi, terutama pada bagian perikarpiumnya (Herawati & Kes, 2012). 

Saponin telah lama diketahui berfungsi sebagai spermisida alami dan kadar saponin 

tertinggi terdapat pada buah lerak (Sukarjati et al., 2021). Biji Mimba (Azadiractha 

indica) telah digunakan dalam pengobatan tradisional sebagai antidiabetes, 

spermisida, antibakteri penyembuh luka dan sabun (Usman & Guntur, 2022).  

Spermisida dengan bahan aktif ekstrak dibuat dalam nanoemulgel dimana 

komposisi gel, jenis dan konsentrasi bahan yang ditambahkan akan berpengaruh 

pada stabilitas gel spermisida (Damayanti et al., 2019). Sistem penghantaran obat 

merupakan salah satu hal yang penting pada terapi nanoemulgel herbal spermisida. 

Sediaan nanoemulgel memiliki ukuran partikel yang kecil. Ukuran partikel dapat 

mempengaruhi sistem penghantaran obat, semakin kecil ukuran partikel maka 

semakin mudah untuk menembus membran kulit dan memberikan efek yang baik 
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(Singh et al., 2012). Nanoemulgel herbal spermisida dinilai dapat meningkatkan 

efektivitas penghantaran obat secara intravagina dan stabilitasnya lebih baik dan 

pelepasan bahan aktifnya lebih cepat dalam mencegah kehamilan dengan 

membunuh atau menghambat sel sperma karena ukuran partikel sediaan kecil dan 

mempercepat kerja spermisida (Elmarzugi et al., 2015). Pembuatan nanoemulgel 

pada penelitianini menggunakan metode Ultra Turrax Homogenizer (Sukarjati et 

al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan rasio 

konsentrasi dari kombinasi ekstrak n-butanol Pegagan (Centella asiatica), ekstrak 

n-butanol Lerak (Sapindus rarak) dan Minyak Biji Mimba (Azadirachta indica A. 

Juss) terhadap profil pelepasan dan fluks pada nanoemulgel herbal spermisida. 

Hasil profil pelepasan pada pegagan (Asiatic acid) menit ke-90 diperoleh 

hasil pada formula 1 (57,91%), formula 2 (51,48%), formula 3 (68,35%), formula 

4 (42,17%), formula 5 (58,49%), formula 6 (60,84%), formula 7 (51,44%), formula 

8 (45,22%). Hasil nilai fluks pelepasan obat dengan menggunakan sel difusi franz 

pada pegagan (Asiatic acid) diperoleh hasil formula 1 (0,1294 µg/cm2/menit), 

formula 2 (0,1466 µg/cm2/menit), formula 3 (0,1067 µg/cm2/menit), formula 4 

(0,1855 µg/cm2/menit), formula 5 (0,1280 µg/cm2/menit), formula 6 (0,1261 

µg/cm2/menit), formula 7 (0,1474 µg/cm2/menit) dan formula 8 (0,1689 

µg/cm2/menit).  

Hasil Profil pelepasan pada lerak (Diosgenin) menit ke-90 diperoleh hasil 

pada formula 1 (130,43%), formula 2 (128,53%), formula 3 (130,02%), formula 4 

(124,08%), formula 5 (122,9%), formula 6 (119,52%), formula 7 (128,62%), 

formula 8 (129,2%). Hasil nilai fluks pelepasan obat dengan menggunakan sel difusi 

franz pada lerak (Diosgenin) diperoleh hasil formula 1 (0,0591 µg/cm2/menit), 

formula 2 (0,0599 µg/cm2/menit), formula 3 (0,0593 µg/cm2/menit), formula 4 

(0,0623 µg/cm2/menit), formula 5 (0,0635 µg/cm2/menit), formula 6 (0,0644 

µg/cm2/menit), formula 7 (0,0606 µg/cm2/menit) dan formula 8 (0,0615 

µg/cm2/menit). 

Hasil Profil pelepasan pada minyak biji mimba (Azadiractin) menit ke-90 

diperoleh hasil pada formula 1 (1.248,75%), formula 2 (1.084%), formula 3 

(903,59%), formula 4 (1.078,02%), formula 5 (950,55%), formula 6 (950,88%), 

formula 7 (1.178,78%), formula 8 (1.144,48%). Hasil nilai fluks pelepasan obat 

dengan menggunakan sel difusi franz pada minyak biji mimba (Azadiractin) 

diperoleh hasil formula 1 (0,0061 µg/cm2/menit), formula 2 (0,0070 µg/cm2/menit), 

formula 3 (0,0086 µg/cm2/menit), formula 4 (0,0072 µg/cm2/menit), formula 5 

(0,0082 µg/cm2/menit), formula 6 (0,0081 µg/cm2/menit), formula 7 (0,0065 

µg/cm2/menit) dan formula 8 (0,0065 µg/cm2/menit). 

Pada hasil pelepasan tersebut dilakukan pengolahan data secara statistika 

menggunakan metode Model Response Surface (MRS) dengan Software Minitab 

versi 16. Hasilnya yaitu pada respon pelepasan pada Asiatic acid, Azadiractin dan 

Diosgenin memiliki nilai p-value <0,05, sehingga dapat disimpulkan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap respon pelepasan. 
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